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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan 

Penelitian ini tergolong penelitian asosiatif kausal dimana 

penelitian menggunakan karakteristik masalah berupa hubungan 

sebab akibat antara dua variabel atau lebih. Peneliti menggunakan 

variabel moderasi untuk melihat apakah hubungan antara variabel 

independen dan dependen dipengaruhi oleh variabel tersebut. Hal 

ini disebabkan karena kesimpulan hubungan kausal antara 

variabel independen dan dependen hasilnya berbeda antara 

peneliti yang satu dengan yang lainnya. Hubungan kausal antara 

variabel-variabel tersebut akan dijelaskan melalui pengujian 

hipotesis.
1
 

Terkait dengan rumusan yang sudah dipaparkan 

sebelumnya juga maka metode penelitian kuantitatif akan 

dipergunakan dalam studi ini melalui analisis data yang sifatnya 

statistik dengan tujuan hipotesis-hipotesis yang sudah 

ditetapkan.
2
 Pada penelitian ini peneliti berusaha menjelaskan 

pengaruh multinationality, thin capitalization, intangible assets, 

profitability sebagai variabel independen terhadap tax avoidance 

sebagai variabel dependen dengan good corporate governance 

yang diproksikan dengan kepemilikan institusional sebagai 

variabel moderasi pada perusahaan multinasional yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. 

 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam statistika merupakan jumlah keseluruhan 

dari satu-satuan data yang memiliki kesesuaian kriteria yang 

sama dan akan dijadikan objek penelitian. Dan bagian dari 

populasi yang hendak diuji karakteristiknya adalah sampel.
3
 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sektor perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan jumlah 873 

perusahaan dari sektor Healthcare, Basic Materials, Financials, 

Transportation and Logistic, Technology, Consumer Cyclicals, 

                                                 
1
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Consumer non Cyclicals, Industry, Energy, Infrastructure, 

Property and Real Estate. Sumber data populasi didapat dari situs 

resmi www.idx.co.id dan situs resmi masing-masing perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel 

berupa non-probability sampling dengan metode pengambilan 

sampel purposive sampling, yakni metode pengambilan sampel 

dengan pertimbangan tertentu sesuai kebutuhan penelitian.
4
 

Adapun kriteria dalam memilih sampel penelitian adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3.1 Kriteria Proses Seleksi Populasi dan  

Sampel Penelitian 
  

                                                 
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), 120-

122. 
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Berdasarkan beberapa kriteria yang telah dituliskan, 

peneliti mendapatkan populasi penelitian sebanyak 6 perusahaan 

dari keseluruhan sektor. Dengan periode pengamatan selama 5 

tahun maka terdapat 30 total sampel yang akan diteliti. 

 

C. Desain dan Definisi Operasional Variabel 

1. Desain Variabel 

Konstruk yang sifatnya sudah diberi nilai dalam bentuk 

bilangan atau konsep yang mempunyai dua nilai atau lebih 

pada suatu kontinum yang dapat dinyatakan dengan angka 

atau kata dalam penelitian adalah:
5
  

a) Variabel Independen, yakni variabel bebas yang 

mempengaruhi atau yang menjadi penyebab timbulnya 

variabel dependen. Penelitian ini menggunakan empat 

variabel independen, yaitu Multinationality, Thin 

Capitalization, Intangible Assets, dan Profitability. 

b) Variabel Dependen, yakni variabel terikat yang telah 

dipengaruhi ataupun yang menjadi akibat adanya variabel 

bebas.
6
 Variabel dependen studi iini adalah Tax 

Avoidance. 

c) Variabel Moderasi, merupakan variabel yang berfungsi 

memperkuat atau memperlemah hubungan langsung 

antara variabel bebas lainnya terhadap variabel terikat.
7
 

Penelitian ini menggunakan variabel moderasi Good 

Corporate Governance. 

2. Definisi Operasional Variabel 

a) Varibel Independen 

1) Multinationality, suatu organisasi bisnis swasta 

terdiri atas beberapa badan hukum yang terhubung 

oleh perusahaan induk dan dibedakan berdasarkan 

ukuran dan penyebaran anak perusahaan diluar 

negeri. Pengukuran Multinationality dirumuskan 

sebagai berikut:
8
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Multinationality = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑛𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 𝐿𝑢𝑎𝑟 𝑁𝑒𝑔𝑒𝑟𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖
 

2) Thin Capitalization, merupakan situasi dimana 

perusahaan menyusun pondasi perusahaan dengan 

menggunakan hutang lebih tinggi dibanding modal 

yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Pengukuran 

Thin Capitalization dapat diukur dengan proksi Debt 

Equity Ratio, atau dirumuskan sebagai berikut:
9
  

Thin Capitalization = 
𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
 

3) Intangible Assets, merupakan aset seperti litbang, 

kekayaan intelektual, merek, merek dagang, nama 

dagang, serta goodwill. Pengukuran Intangible Assets 

dirumuskan sebagai berikut: 

Intangible Assets =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑖𝑑𝑎𝑘 𝐵𝑒𝑟𝑤𝑢𝑗𝑢𝑑

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

4) Profitability, merupakan rasio pengukuran 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan atau laba. Pengukuran Profitability 

dirumuskan sebagai berikut:
10

 

Profitability =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
  

b) Variabel Dependen 

Penghindaran pajak merupakan upaya perusahan agar 

dapat menghindari pembayaran pajak secara aman dan 

legal. Salah satu dari banyaknya cara untuk mengukur 

perilaku penghindaran pajak adalah dengan 

menggunakan Effective Tax Rate (ETR). Proksi ini 

digunakan karena dalam upaya penghindaran pajak tidak 

hanya bersumber dari pajak penghasilan saja, namun juga 

beban pajak lainnya. Pengukuran Tax Avoidance dapat 

dilakukan dengan menghitung nilai beban pajak 

pengahasilan yang dimiliki oleh suatu perusahaan, dibagi 

                                                                                                         
terhadap Tax Avoidance,” Jurnal Riset Akuntansi Kontemporer Volume 10 
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dengan nilai keuntungan bersih yang dimiliki perusahaan 

sebelum pajak, atau dirumuskan sebagai berikut:
11

 

Effective Tax Rate =  
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
  

c) Variabel Moderasi 

Pengukuran yang dipakai untuk menilai GCG dalam 

penelitian ini adalah Institutional Ownership atau 

proporsi kepemilikan saham oleh pihak institusi. 

Pengukurannya dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Institutional Ownership = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑏𝑖𝑡𝑘𝑎𝑛
 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah melalui data sekunder yang telah terkumpul 

dan dipublikasikan kepada pengguna data.
12

 Adapun proses 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dua cara, 

yaitu: 

1. Peneliti menggunakan studi pustaka dengan membaca, 

memahami dan mempelajari dari beberapa penelitin 

terdahulu, beberapa buku dan beberapa media massa yang 

memiliki hubungan dengan penelitian. 

2. Peneliti menggunakan dokumentasi data berupa laporan 

keuangan yang dipublikasikan situs resmi Bursa Efek 

Indonesia melalui www.idx.co.id serta melalui website 

masing-masing perusahaan yang terkait dalam penelitian ini. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data merupakan suatu langkah 

penyederhanaan dalam mengananlisis data dengan cara 

mendeskripsikan data yang telah terkumpul, digunakan sebagai 

hasil pengujian data dalam menjawab rumusan masalah yang 

tersaji berupa tabel, grafik, dan diagram. Analisis data penelitian 

ini menggunakan data panel yang merupakan gabungan antara 

data time-series dengan data crossection. Penelitian ini data 

                                                 
11
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terdiri dari 6 Perusahaan dengan 5 periode tahun sehingga 

memperolah 30 jumlah sampel penelitian.
13

 

Pengujian hipotesis dan analisis data dalam penelitian ini 

meliputi analisis verifikatif yang meliputi model regresi data 

panel dengan uji asumsi klasik sebagai syarat pengujian hipotesis 

dan Moderated Regression Analysis (MRA). Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode statistik dibantu dengan 

perangkat lunak E-Views (Econometric Views) yang merupakan 

alat digital dalam pengolahan data untuk berbagai keperluan 

mulai dari bisnis, riset internal serta penelitian.
14

 Pada penelitian 

ini tahapan atau langkah-langkah yang dilakukan terdiri dari: 

1. Metode Estimasi data panel 

a) Common Effect Model 

Model ini merupakan pendekatan data panel yang 

diasumsikan  bahwa intersep dan slope selalu baik atar 

waktu ataupun individunya, di mana jika diregresi maka 

nilai mereka sama besarnya. Adapun persamaan regresi 

ini dapat ditulis sebagai berikut: 

𝑌𝑖𝑡 =  𝛽0 + ∑ 𝛽𝑘𝑋𝑘𝑖𝑡

𝑛

𝑘=1

+ 𝜀𝑖𝑡 

dengan: 

𝑌𝑖𝑡 = variabel dependen   

𝛽0 = intersep     

𝛽𝑘 = slope      

𝑖 = jumlah unit observasi 

𝑡 = periode 

𝑛 = jumlah variabel bebas 

𝜀𝑖𝑡 = variabel gangguan 
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Common Effect Model dapat diestimasi 

menggunakan teknik kuadrat terkecil atau Ordinary 

Least Square (OLS). Model ini dianggap adalah model 

yang paling sederhana.
15

 

b) Fixed Effect Model 

Model ini merupakan pendekatan pemilihan kedua 

yang diasumikan bahwa intersepnya dibedakan antar 

individu, sedangkan slopenya diasumsikan sama.  

Adapun persamaan regresi Fixed Effects Model dapat 

ditulis sebagai berikut : 

𝑌𝑖𝑡 =  𝛽0𝑖𝑡 + ∑ 𝛽𝑘𝑋𝑘𝑖𝑡

𝑛

𝑘=1

+ 𝜀𝑖𝑡  

dengan: 

𝑌𝑖𝑡 = variabel dependen   

𝛽0𝑖𝑡 = intersep unit observasi ke 𝑖 tahun ke 𝑡 

𝛽𝑘 = slope      

𝑖 = jumlah unit observasi 

𝑛 = jumlah variabel bebas 

𝑡 = periode 

𝜀𝑖𝑡 = variabel gangguan 

Pendekata yang digunakan metode ini dalam 

mengestimasi model regresi data panel adalah Least 

Square Dummy Variables (LSDV).
16

 

c) Random Effect Model 

Model ini merupakan pemilihan ketiga yang 

mengestimasi adanya variabel gangguan yang 

berkemungkinan saling berhubungan antar waktu dan 

antar perusahaan. Adapun persamaan regresi Random 

Effects Model dapat ditulis sebagai berikut : 

𝑌𝑖𝑡 =  𝛽0 + ∑ 𝛽𝑘𝑋𝑘𝑖𝑡

𝑛

𝑘=1

+ 𝑒𝑖𝑡 + 𝜀𝑖𝑡 
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dengan: 

𝑌𝑖𝑡 = variabel dependen   

𝛽0 = intersep     

𝛽𝑘 = slope      

𝑖 = jumlah unit observasi 

𝑡 = periode 

𝑛 = jumlah variabel bebas 

𝜀𝑖𝑡 = variabel gangguan 

Random Effext Model dapat diestimasi dengan 

menggunakan teknik menduga elemen matrisk atau yang 

dinamakan Generalized Least Squares (GLS).
17

 

2. Pemilihan model regresi data panel 

a) Chow Test 

Penentuan apakah Fixed Effect Model atau Common 

Effect Model dengan melihat nilai probabilitas Chi-

Square. Jika hasil uji didapati nilai probabilitas kurang 

dari 0,05 maka menolak hipotesis, sehingga Fixed Effect 

terpilih. Namun apabila didapati nilai probabilitas lebih 

dari 0,05 maka menerima hipotesis, sehingga Common 

Effect terpilih.
18

 

b)  Hausman Test 

Penentuan apakah Fixed Effect Model atau Random 

Effect Model melihat nilai probabilitas Chi-Square 

Statistic. Jika hasil uji didapati nilai probabilitas kurang 

dari 0,05 maka menolak hipotesis, sehingga Random 

Effect terpilih. Namun apabila didapati nilai probabilitas 

lebih dari 0,05 maka menerima hipotesis, sehingga Fixed 

Effect terpilih.19
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c) Lagrange-Multiplier Test 

Penentuan apakah model Random Effect Model atau 

Common Effect Model dengan melihat nilai probabilitas 

Breush-Pagan. Jika hasil uji didapati nilai probabilitas 

kurang dari 0,05 maka menerima hipotesis, sehingga 

Random Effect terpilih. Namun apabila didapati nilai 

probabilitas lebih dari 0,05 maka menolak hipotesis, 

sehingga Common Effect terpilih.
20

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a) Normality Test 

Penentuan apakah data regresi dari variabel terikat 

dan variabel bebas berdistribusi normal atau tidak, 

dikatakan baik apabila data berdistribusi normal atau 

mendekati normal dengan melihat nilai probabilitas 

Jarque-Bera.
21

 Jika hasil uji didapati nilai probabilitas 

lebih dari 0,05 maka menerima hipotesis, sehingga data 

berdistribusi normal. Namun apabila didapati nilai 

probabilitas kurang dari 0,05 maka menolak hipotesis, 

sehingga data tidak berdistribusi normal.
22

 

b) Auto Correlation Test 

Penentuan apakah data regresi dari variabel terikat 

dan variabel bebas ada korelasi antara kesalahan 

penganggu pada periode sekarang dengan periode 

sebelumnya. Jika hasil uji didapari nilai Drubin-Watson 

lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) berarti 

terdapat autokorelasi. Apabila nilai Durbin-Watson 

terletak antara dU dan (4-dU) berarti tidak terdapat 

autokorelasi. Apabila nilai Durbin-Watson terletak antara 

dL dan dU atau di antara (4-dU) dan (4-dL) berarti tidak 

menghasilkan kesimpulan yang pasti.
23
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c) Multicollinearity Test 

Penentuan apakah data regresi dari variabel terikat 

dan variabel bebas terbentuk adanya korelasi tinggi atau 

sempurna diantara variabel bebas. Jika hasil uji didapati 

nilai Centered Variance Inflation Factor (VIF) lebih dari 

10 maka terdapat masalah multikolinieritas. Namun jika 

didapati nilai VIF kurang dari 10 maka tidak terdapat 

masalah multikolinieritas.24 

d) Heteroskedasticity Test 

Penentuan apakah data regresi dari variabel terikat 

dan variabel bebas terdapat ketidaksamaan ragam dari 

kesalahan satu pengamatan kepengamatan lain. Jika hasil 

uji didapati nilai probabilitas Obs*R-squared lebih dari 

0,05 maka homokedastisitas, sehingga tidak ada masalah 

heteroskedastisitas. Namun jika didapati nilai 

probabilitas Obs*R-squared kurang dari 0,05 maka 

terjadi heteroskedastisitas, sehingga ada masalah 

heteroskedastisitas.
25

 

4. Analisis Regresi Data Panel 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis MRA yang 

merupakan analisis linier berganda dimana dalam persamaan 

regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau 

lebih variabel bebas). Tujuan dari pengujian ini adalah untuk 

mengetahui apakah variabel moderasi yang digunakan dalam 

penelitian ini akan memperlemah atau justru memperkuat 

hubungan antara variabel  bebas dan terikat. Uji interaksi ini 

berbeda dengan analisis yang sekelompok, karena di sini 

menggunakan pendekatan analitik yang akan 

mempertahankan integritas dari sampel serta memberikan 

dasar untuk mengontrol dari variabel moderasi.
26

 

Penelitian ini menggunakan variabel independen 

(Multinationality, Thin Capitalization, Intangible Assets dan 

Profitability), variabel dependen (Tax Avoidance) dan 
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variabel moderasi (Good Corporate Governance) sehingga 

persamaan dalam penelitian ini adalah: 

Persamaan 1 : 𝑌𝑖 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 +
𝛽4𝑋4 + Ʃ 

Persamaan 2 : 𝑌𝑖 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 +
𝛽4𝑋4 + 𝛽5𝑍 + 𝛽6𝑋1 ∗ 𝑍𝑖 +
𝛽7𝑋2 ∗ 𝑍𝑖 + 𝛽8𝑋3 ∗ 𝑍𝑖 + 𝛽9𝑋4 ∗
𝑍𝑖 + Ʃ 

dengan: 

𝑌𝑖  = Tax Avoidance 

𝛼  = Parameter Konstanta 

𝛽  = Koefisien Regresi Berganda 

𝑋1  = Multinationality 

𝑋2  = Thin Capitalization 

𝑋3  = Intangible Assets 

𝑋4  = Profitability 

𝑍  = Good Corporate Governance 

𝑋 ∗ 𝑍 = Interaksi Moderasi 

Ʃ  = Variabel Gangguan 

5. Uji Hipotesis 

a) Koefisisen Determinasi 

Merupakan pengukuran seberapa besar hubungan 

variabel-variabel bebas dapat menjelaskan variabel 

terikat. Apabila nilai R-Squared yang mendekati satu 

menunjukkan bahwa variabel model tersebut dapat 

mewakili permasalahan yang diteliti, karena dapat 

menjelaskan ragam yang terjadi pada variabel terikat. 

Nilai R-Squared 
yang sama atau mendekati nol 

menunjukkan bahwa variabel model yang dibentuk tidak 

dapat menjelaskan ragam dalam variabel terikat.
27

 

b) Uji Simultan 

Merupakan pengukuran secara bersama-sama 

pengaruh antara variabel-variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Jika hasil uji didapati nilai F-Statistic lebih kecil 

dari F-Table dan nilai probabilitas F-Statistic lebih dari 

0,05 maka menolak hipotesis, sehingga tidak ada 

pengaruh. Namun jika didapati nilai F-Statistic lebih 

besar dari F-Table dan nilai probabilitas F-Statistic 
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kurang dari 0,05 maka menerima hipotesis, sehingga ada 

pengaruh.
28

 

c) Uji Parsial 

Merupakan pengukuran secara tersendiri pengaruh 

antara variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Jika hasil uji didapati nilai T-Statistic lebih kecil dari T-

Table dan nilai probabilitas T-Statistic lebih dari 0,05 

maka menolak hipotesis, sehingga tidak ada pengaruh. 

Namun jika didapati nilai T-Statistic lebih besar dari T-

Table dan nilai probabilitas T-Statistic kurang dari 0,05 

maka menerima hipotesis, sehingga ada pengaruh.
29
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